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Pendahuluan

Pendekatan keuangan mikro melalui organisasi koperas bertujuan untuk
mengurangi  kemiskinan. Salah satu cara untuk mempertahankan misi sosial dan
keberlanjutan keuangan koperasi adalah integrasi dari berbagai faktor yang mendukung
kinerja usaha untuk mengurangi berbagai kemungkinan financial distress (Dasuki &
Lestari, 2019).

Industri 4.0telah menggeser paragdima persaingan dari bisnisyang berorientasi pada
produktivitas kepada orientasi yang berbasis penciptaan nilai dalam suatu jaringan di mana
diperlukan mangemen inovasi yang kompetitif dan kerjasama untuk menghasilkan
pembaharuan (Walters & Skinner, 2010). Hal tersebut membuat kolaborasi menjadi suatu
keniscayaan. Kerjasama diperlukan dalam upaya mencapai kesuksesan bersama untuk
keunggulan yang kompetitif yang berkelanjutan. Industri 4.0 memicu tumbuhnya ekonomi
digital, teknologi baru dan model bisnisbaru untuk perusahaan baru berbasis data(K otorov,
2020). Sistem yang mengintegrasikan industri ke dalam klaster dan jaringan akan
menciptakan inovasi dan pertambahan nilai.

Financial digitalization sebagai evolus industri keuangan konvensiona berperan
dalam transformasi industri menuju jaringan penciptaan nilai sebagai platform inovas
berkelanjutan perekonomian nasional melalui partisipasi revolus financial digitalization
dalam menciptakan dan berbagai nilai, antaralain:

1. Industri financial digitalization mendorong partisipasi dalam kolaborasi inovasi untuk
mendukung financial technology.

2. Industri financial digitalization tidak hanya bagian dari industri keuangan, tetapi juga
bagian dari platform industri secara keseluruhan

3. Industri financial digitalization dengan platform inovatif yang mendukung
pertumbuhan industri yang berkelanjutan dan mendorong pembangunan ekonomi
nasional menjadi lebih besar dari konvensional industri keuangan. (Mantjanegara,
2021).

Krisis keuangan global telah menciptakan masalah bagi sektor keuangan di banyak
negara, misalnya, profitabilitas menurun. Kebijakan suku bunga rendah oleh otoritas
moneter mengakibatkan penurunan Net Interest Margin (NIM). Pandemi C19 menjadi
masalah baru sehingga kemungkinan tren penurunan NIM akan terus berlanjut dalam
jangka panjang(Xu et a., 2020).

Pendekatan ekosistem yang bertujuan untuk menciptakan nilai dengan fokus pada
pelanggan adalah salah satu cara untuk perkembangan industri keuangan, meskipun
terdapat risiko investasi dan teknologi. Pendekatan ekosistem oleh pelaku pasar keuangan
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dan non keuangan telah membuahkan hasil sehingga menjadi insentif serius pelaku usaha
untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

Ekosistem keuangan adalah menciptakan berbagai layanan, dengan menempatkan
pelanggan sebagai fokus utama dengan mel akukan pendekatan mengurangi biaya sehingga
konsumen tertarik pada layanan dan meningkatkan loyalitas. Pengembangan ekosistem
keuangan dan aplikasi untuk menciptakan nilai dengan model bisnis baru akan menjadi
tren utama karena menciptakan lingkungan yang nyaman dan peluang pertumbuhan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif (Mantjanegara, 2021).

Pandemi C19 dan perkembangan teknologi secara fundamental mengubah cara
masyarakat memahami usaha dan memengaruhi lingkungan/ekosistem bisnis sehingga
cara berbelanja bergeser dari offline ke online. Hal ini harus menjadi perhatian mengingat
terbatasnyalliterasi dan inklusi keuangan pada masyarakat Indonesia seperti yang disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1: Literas daninklusi keuangan
Sumber : (Sinaga, 2021)

Peluang memasuki pasar financial digitalization sangat menjanjikan jika kitamelihat data
Gambar 2:
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Indonesia Digital Market & Potential Outlook Ql
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Gambar 2 : Potens Pasar digital.
Sumber : (Sinaga, 2021)

K epemilikan handphone mel ebihi populasi penduduk dan aksesinternet sekitar 73,7% serta
pengguna aktif media sosial adalah 62,04% dari total populasi.

Financial Digitalization

K ehadiran platform pembayaran digital seperti Gopay, Ovo, GrabPay, Dana, hingga
Pay Pro semakin meningkatkan inklusi keuangan. Berbagai promo yang ditawarkan
semakin meningkatkan inklus keuangan dan mendorong transaksi cashless. Indonesia
telah cukup adaptif dengan inovasi dompet digital sebagai metode pembayaran. Jumlah
pengguna terus bertambah secara signifikan dalam waktu dekat.
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Digital Payments Ql

OVERVIEW: DIGITAL PAYMENTS
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Kenaikan tralik dari berbagai platform ecommerce saal pandemi, turut memicu konsumen untuk lebih sering
bertransaksi menggunakan layanan pembayaran digital. Adanypaylater dan cicilan sebagai opsi pembayaran

belanja online juga membantu konsumen agar tidak mengganggu cash flow kebutuhan sehari-hari.

Hootsuite We Are SocinlDigital Indonesia2021

Gambar 3 : Pembayaran Digital
Sumber : (Sinaga, 2021)

Hal ini menunjukan fakta bahwa kegiatan transaksi keuangan mulai beraih dari
transaksi konvensional kepada transaksi online tingkat kepemilikan smart phone di
Indonesia berada pada urutan ke-16 besar di dunia, di mana 42% di antaranya
menggunakan smart phone.

Perubahan perilaku pelanggan antara lain berkaitan dengan aspek aspek berikut ini :

LEBIH MEMILIH
MEMNGCONSUMSI
MAKARMARN 2D RUMAKM
LEEIH MEMILIH
BERKECIATARNM 1
RUMAH

LEEIH MEMILIH
EEREELAMNIA D
ECOMMERCE

Gambar 4 :Preferensi pembelian online
Sumber : (Mantjanegara, 2021)
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Preferensi bertransaksi online dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup, tingkat
pendapatan, industri, perlindungan konsumen, peran pemerintah dan otoritas pengatur
kebijakan, di mana lingkungan online di industri 4.0 menempatkan pelanggan sebagai
fokus dan persepsi nilai merk dan proses pengambilan keputusan di era revolus digita
yang dipengaruhi oleh promosi, manfaat, atribut, citra, persyaratan, opini, sikap (Morla
Folch et al., 2019). Kemudian kontinuitas konsums yang dipengaruhi oleh lingkungan,
tekanan sosial, demografi, pendidikan dan informasi, kondis pasar, dan tindakan
pemerintah (Wulandari et al., 2016).

Implikasi perilaku pelanggan terhadap strategi bisnis: strategi omni-channel yang
berkembang dari perspektif ritel melalui pendekatan: saluran penjualan terintegrasi, saluran
penjualan, dan kombinasi keduanya, strategi pemasaran dan komunikasi mengenai
transparansi kegiatan, kepercayaan, penggunaan teknologi informas untuk mendukung
hubungan strategi untuk merespon pola dan perubahan perilaku.

Ruang lingkup kegiatan transaksi yang menggunakan teknologi digital yang
mengakibatkan perubahan di berbagai bidang bersifat disruptive. Pada saat ini teknologi
dapat digunakan untuk kebaikan/tech for good atau untuk kejahatan/tech for bad. Kegiatan
keuangan sangat terpengaruh oleh perkembangan teknologi sehingga pada saat ini muncul
kegiatan transaksi keuangan berbasis teknologi yang dikenal dengan financial technology
(Financial digitalization)

Financial digitalization di Indonesiamasih didominasi ol eh perusahaan startup yang
besar, namun demikian badan usaha koperas khususnya koperasi simpan pinjam mulai
membuka diri untuk memperoleh peluang usaha baru yang potensia tersebut. Penerapan
teknologi dalam kegiatan koperasi diharapkan dapat mengurangi financial distress yang
ditimbulkan pada pengelolaan keuangan koperasi. Peran teknologi informasi sangat
diperlukan untuk mendukung organisas kinerja dalam bisnis dan industri termasuk pada
organisasi koperasi.

Secara eksplisit, sumber daya teknologi sangat bergantung pada teknologi informasi
yang akan sangat memengaruhi sumber daya teknologi sehingga pada akhirnya
memengaruhi kinerja koperas (Adriani et a., 2019). Saat ini pemanfaatan teknologi
informasi merupakan salah satu cara untuk pengembangan bisnis, baik itu usaha kecil,
menengah atau besar. Teknologi informasi merupakan sarana untuk mencari peluang,
pengembangan dan penggunaan pengetahuan untuk mendukung keberhasilan perusahaan
strategi. Oleh karenaitu, untuk mendukung kinerjaorganisasi, informasi teknologi menjadi
media interaksi sumber daya dan kemampuan teknologi yang berkembang untuk
mendukungnya dalam persaingan yang semakin ketat. Pemanfaatan teknologi ditunjukkan
dengan penyebaran informasi, pengembangan database, dan kualitas peningkatan
pengetahuan/sistem data seluler.

Berdasarkan konsep yang mendasari penelitian sebelumnya, konstruk informasi
teknologi dalam penelitian ini adalah yang digunakan untuk mendukung kinerja koperas
untuk menghadapi persaingan melalui penyimpanan data, penyebaran informasi dan sistem
seluler. Di tengah arus globalisas dan tingginya persaingan, koperasi harus mampu
menyongsong tantangan, dengan cara seperti seperti peningkatan inovasi produk dan
layanan, pengembangan sumber daya manusia dan teknologi serta perluasan wilayah
pemasaran (Aisaiti et al., 2019). Ha ini perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai jua
koperasi itu sendiri, agar bisa bersaing dengan produk luar yang semakin membanjiri

Strategi Pengembangan Kinerja Koperasi dan UMKM 73



Book Chapler

sentra industri dan manufaktur di Indonesia, mengingat koperasi merupakan sektor
ekonomi yang mampu berkontribusi besar bagi masyarakat (Toman Sony, 2019). Unsur
kepercayaan merupakan sifat penting dari koperasi, sebagai keunggulan dibandingkan
pendekatan yang bersaing organisasi lainnya.(Baars et al., 2021)

Value Of Firm Cooperative

Manajemen koperasi sampai saat ini masih menggunakan nilai-nilai koperasi seperti
mempertahankan kemampuan atau rasa kebersamaan serta solidaritas dalam komunikasi
dengan anggota(Uddin & Mohiuddin, 2020). Nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang berasa
dari koperasi pada abad ke-19 masih Relevan pada saat ini. Budaya perusahaan koperas
menampilkan berbagai nilai sosial.

Prinsip dan karakteristik koperasi setidaknya menunjukkan persinggungan tertentu
dengan nilai-nilai yang saat ini jugatercermin dalam nilai-nilai koperasi digunakan untuk
mengembangkan koperasi itu sendiri menuju modern,dengan melakukan komunikasi yang
baik dengan kelompok sasaran. Dalam berbagai kondisi, ditemukan nilai-nilai dan prinsip
kerjasamayang membuat koperasi berbedadari struktur bisnislain yang menjamin bahwa
kepentingan semua pemangku kepentingan dipertimbangkan (Richter & Hanf, 2021).

Koperasi diorganisir untuk menghasilkan dan mempertahankan banyak manfaat bagi
para pemangku kepentingan yang terlibat dan anggota, dan berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan. Koperas dapat memainkan peran penting dalam pelaksanaan
keberlangsungan hidup koperasi karena tujuh prinsip koperasi yang diimplementasikan
(Fernandez-Guadario et al ., 2020). K eanggotaan Sukareladan Terbuka dapat berkontribus
pada pengentasan kemiskinan dan menegakkan kesetaraan gender.

Demokrasi membantu mengurangi kesenjangan. Partisipasi Ekonomi Anggota
memfasilitasi pengurangan ketidaksetaraan dan menciptakan pekerjaan yang layak dan
pertumbuhan ekonomi. Pelatihan Pendidikan dan Informasi dapat berkontribusi untuk
meningkatkan pendidikan dengan mengalokasikan sumber daya yang ditujukan untuk
mencapai harapan anggota, dan kepedulian terhadap komunitas untuk pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan.

Manfaat implementas financial technology (financial digitalization) bagi anggota
adalah dapat memantau langsung pengawas, pengurus, dan anggota koperasi lainnya
dalam menyel enggarakan kegiatan koperasi. (Fernandez-Guadario et al., 2020)

Strategi untuk meningkatkan nilai perusahan padaerafinancial digitalization antara
lain mengimlementasikan strategi model bisnis yang sesuai dengan pasar, melaksanakan
pelayanan prima, model teknologi yang terus diperbaharui, meningkatkan kompetens
sumber daya manusia dan berkolaboras dengan berbagai pihak sehingga dapat
memperluas jaringan (Cisi & Centrone, 2021).

Penutup

Pertimbangan strategis Koperass dalam menyikapi perkembangan financial
digitalization, teknologi dan pandemi C19 antara lain perubahan ekosistem yang
memengaruhi pemahaman kegiatan usaha yang bergeser ke online (Rebelo et a., 2017).
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Perubahan model bisnis dan perilaku pengambilan risiko, mencapai keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan melalui inovasi operasional (Lozano et a., 2016).

Kinerja keuangan dan produktivitas yang lebih baik dengan teknologi informasi
yang terintegrasi akan meningkatkan pola pikir digital pengurus, anggota dan pihak-pihak
yang berkepentingan yang pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan koperasi untuk
mencapai  kolaborasi, inovasi, pengetahuan, pembangunan berkelanjutan, ketahanan,
fleksibilitas, dan persepsi bahwa teknologi digital adalah pilar strategi organisasi (Wu,
1998).

Rekonsepsi strategi menghadapi pandemi dapat dilakukan antara lain dengan:
orientasi ke depan, fokus komunitas, dinamis, dan human-centris dengan memberikan nilai
dan kontribus bagi anggota, dan menciptakan lingkungan baru sertamasadepan yang lebih
baik sehingga koperasi mencapal kondis yang tangguh dan berkelanjutan (Ippolito, 2009).
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